PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Indonesia merupakan salah satu negara dengan jumlah gunung api aktif

terbanyak di dunia. Kondisi ini dipengaruhi oleh letak geografis Indonesia yang
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Batipuah mengalamtpapa g ngonesia (RRI, 2023).

Tingkat kerusakan ini dipengaruhi oleh faktor arah dan kecepatan angin,
topografi, kerapatan vegetasi, dan jarak dari kawah (Sudaryo dan Sucipto, 2009).
Berdasarkan intensitas dampaknya, kerusakan dibagi menjadi tiga kategori: (1)

berat, di mana vegetasi habis terbakar akibat awan panas; (2) sedang, ditandai



tajuk pohon terbakar dan ranting rusak namun sebagian masih mampu tumbuh
kembali; dan (3) ringan, dengan kerusakan hanya pada sebagian pohon atau

vegetasi bawah (Gunawan et al., 2013).

Wilayah lereng Gunung Marapi dikenal memiliki tanah yang sangat subur,

Namun, erupsi gunung api dapat mengubah ketersediaan dan kualitas
hijauan pakan. Menurut Yuarsa (2019), erupsi gunung api menghasilkan material
vulkanik berupa fragmen batuan berukuran besar hingga halus, termasuk abu yang

dapat tersebar di udara. Abu yang menempel di permukaan daun dapat



menghambat fotosintesis dan menurunkan hasil tanaman (Suntoro, 2014). Namun,
dalam jangka menengah hingga panjang, abu vulkanik dapat meningkatkan
kesuburan tanah melalui penambahan mineral seperti kalium, kalsium, dan

magnesium, serta memperbaiki struktur tanah dan porositas (Nabila, 2025).
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hijauan dominan pada lima gunung berapi umumnya memiliki persentase di atas
5%. Dari kelima lokasi penelitian tersebut, Gunung Lokon menunjukkan
keragaman jenis hijauan tertinggi, dengan ditemukannya Panicum maximum

(rumput benggala) sebanyak 42,7%. Pergeseran komposisi botani yang



menyebabkan dominasi rumput pionir tidak hanya berpengaruh terhadap jumlah
hijauan, tetapi juga terhadap kualitas nutrisinya. Rumput yang tumbuh pada
kondisi awal suksesi biasanya memiliki serat kasar yang tinggi dan protein kasar

yang rendah, sehingga menurunkan kecernaan pakan. Hubungan antara tingginya

kandungan Trarsr-sese a gun Erapi melebih

batas optimum standar kebutuhan ternak. Tanaman yang tumbuh di Gunung
Lokon dengan sistem pertanian hortikultura memiliki kandungan zat makanan dan

fraksi serat terbaik (Anggraini, 2024).



1.2 Rumusan Masalah
a. Apakah perbedaan dampak material vulkanik berpengaruh terhadap keragaman
dan kandungan zat makanan yang tumbuh pasca erupsi.

b. Apakah semakin besar dampak material vulkanik akan semakin beragam dan
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